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Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi 
secara sistematik. Matematika juga merupakan disiplin ilmu yang mempunyai 
sifat khas bila dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Secara singkat 
dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep 
abstrak yang tersusun secara hirarkis dan penelaran deduktif. Hal yang demikian 
tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran matematika. 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Pembelajaran difokuskan pada materi Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan 
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). 
Agar proses pembelajaran matematika pokok bahasan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)  berlangsung 
dengan baik, maka guru dituntut mampu menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam proses belajar mengajar. Model yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kooperatif model Jigsaw. Pendekatan kooperatif model jigsaw 
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan 
saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prtestasi 
yang maksimal. Dalam model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam 
penyelenggaraanya. Tahap pertama siswa dikelompokkan dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil. Pembentukkan kelompok-kelompok siswa tersebut 
dapat dilakukan guru berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri Cikandang 
Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan yang berjumlah 28 siswa dengan masa 
penelitian 2 bulan terhitung dari tanggal 09 April 2012 sampai dengan 09 Juni 
2012. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan tes. Penelitian ini berjumlah dua siklus di desain dalam setiap siklusnya 
terdapat pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Dan nilai KKM yang 
ditentukan sejumlah 60. 
Dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua siklus dengan menggunakan 
tingkat keberhasilan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui tes setiap 
akhir pembelajaran, yakni: pretest mendapatkan nilai rata-rata sebesar 58,39. 
Sedangkan siklus I mengalami peningkatan sebesar 59,11. Dan dalam siklus II 
mengalami peningkatan yang pesat yaitu 74,82. Maka penelitian dikatakan 
berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan. Selain itu dengan menggunakan 
model jigsaw ini di SD Negeri 1 Cikandang Kec. Luragung Kab. Kuningan 
terbukti dalam aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran materi KPK dan 
FPB , ini terlihat dari meningkatnya aktivitas siswa dari siklus I berjumlah 39% 
siswa aktif, 36% siswa pasif, 14% siswa ribut dan 11% siswa ngantuk. Sedangkan 
aktivitas siswa siklus II adalah 71% siswa aktif, 18% siswa pasif, 7% siswa ribut 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses perubahan tingkahlaku individu sebagai hasil dari 
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya 
sekedar menghapal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri 
seseorang. Perubahan itu bersifat relative konstan dan berbekas (Sardiman 
A.M, 2004:20.) Dalam kaitan ini, proses belajar dan perubahan merupakan 
bukti hasil yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari pelajaran, tetapi 
juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian 
social, bermacam-macam keterampilan lain dan cita-cita. Dengan demikian, 
seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya akibat 
adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. 
Untuk dapat memahami proses belajar yang terjadi pada diri siswa, dan 
perlu menguasai hakikat serta konsep dasar belajar, maka Undang-undang 
Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” (SISDIKNAS, 
2006:72) 
 
Pengajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi pengajaran matematika yang lebih formal di tingkat SLTP. 




matematika dan memberikan pengetahuan dasar matematika pada siswa 
khususnya siswa sekolah dasar. Hasil yang pertama diwujudkan dalam bentuk 
pembelajaran yang memotivasi siswa berperan aktif dan bekerjasama dengan 
temannya. Hasil yang kedua diwujudkan dengan memberikan penjelasan 
mengenai materi yang disampaikan. 
Mengapa pelajaran matematika dipelajari siswa dari kelas awal, hal ini 
dikarenakan matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas 
bila dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain, karena matematika 
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara 
hirarkis dan penalaran deduktif (Sukayati & Agus Suharja, 2009:1). Hal yang 
demikian tentu akan membawa akibat pada terjadinya proses pembelajaran 
matematika. Selain itu pelajaran ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pada kenyataan di lapangan masalah yang dihadapi siswa kelas IV SDN 
1 Cikandang Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan, adalah kesulitan 
siswa dalam menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil dan Faktor 
Persekutuan Terbesar, terlebih lagi banyak siswa yang kurang tertarik 
terhadap pelajaran matematika dikarenakan mereka menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang sulit. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa, masih banyak siswa yang 
mendapat nilai matematika dibawah standar kriteria ketuntasan minimal. 
Apabila dipresentasikan ada hampir 70% siswa khususnya siswa di SDN 1 
Cikandang yang mendapat nilai di bawah KKM, dari jumlah siswa 




di atas KKM yang skala nilainya antara 60-90 dengan rincian sebagai berikut: 
siswa yang mendapat nilai 60 berjumlah 6 siswa, sedangkan yang mendapat 
nilai 70, 80, 90 berjumlah 1 orang dari masing-masing skala. Sedangkan 19 
siswa lainnya mendapat nilai di bawah KKM yaitu, 5 siswa mendapat nilai 
20, 4 siswa mendapat nilai 45, dan 10 siswa mendapat nilai 50.  
Sejalan dengan fakta di atas, maka diambil judul penelitian sebagai 
berikut: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi 
Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Terbesar 
(FPB) melalui Pendekatan Kooperatif Model Jigsaw di SDN 1 Cikandang 
Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan”. 
Agar pembahasan tidak meluas, maka peneliti mata pelajaran matematika 
ini menekankan pada keterlibatan siswa dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa kelas IV di 
SDN 1 Cikandang yang masih kesulitan dalam menentukan KPK dan FPB, 
kesulitan tersebut mengakibatkan siswa kurang memahami apa itu kelipatan 
dan apa itu faktor, hal ini juga menyebabkan siswa kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi tersebut. Kenyataan ini peneliti 
peroleh saat mengobservasi kegiatan pembelajaran matematika di kelas IV 
SDN 1 Cikandang. 
Dari fakta yang telah dipaparkan di atas maka penulis mencoba 
menggunakan model yang berbeda dalam kegiatan belajar mengajar 
matematika, yaitu dengan menggunakan pendekatan kooperatif model jigsaw. 
Hal ini dikarenakan sifat dari kebanyakan siswa sekolah dasar yang cepat 




kooperatif model jigsaw dalam pembelajaran matematika maka diharapkan 
siswa akan lebih aktif dan kreatif. Penulis memilih pendekatan kooperatif 
model jigsaw karena dengan model ini siswa dapat berperan aktif dan 
menggali sendiri materi yang dipelajari sehingga materi tersebut tidak mudah 
dilupakan. Pemaparan tadi bukan tanpa alasan hal tersebut penulis ambil dari 
pengalaman pribadi semasa duduk disekolah dasar karena sesuatu yang 
dilakukan oleh sendiri akan teringat lebih lama dibandingkan dengan melihat 
atau mendengarkan saja.  
Isjono (2010:54) menjelaskan bahwa Pembelajaran kooperatif model 
jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa 
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
prtestasi yang maksimal. Dalam model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam 
penyelenggaraanya. Tahap pertama siswa dikelompokkan dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil. Pembentukkan kelompok-kelompok siswa 
tersebut dapat dilakukan guru berdasarkan pertimbangan tertentu.  
 
Dari pengertian di atas, maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwasanya pendekatan kooperatif model jigsaw adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengemukakan pendapat, 
menggali informasi dengan temannya dan belajar tanggung jawab serta 
kerjasama sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang peneletian di atas, maka identifikasi masalah 
dirumuskan dalam beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:  
1. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang ada di sekolah dasar, bahwa dalam pembelajaran 




a. Rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
dapat ditunjukkan dari sikap tidak mau menjawab dan tidak mau 
bertanya bila diberikan soal oleh guru. 
b. Kurangnya minat mengerjakan soal-soal pada diri siswa. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan adanya siswa yang tidak mau mengerjakan 
pekerjaan rumah (PR). 
c. Kegiatan belajar mengajar yang tidak dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. Hal ini ditunjukkan dengan adannya siswa yang 
mengerjakan soal dikelas, guru kurang mengadakan pendekatan pada 
siswa yang mengalami kesulitan. 
d. Hasil belajar matematika materi KPK dan FPB masih rendah di bawah 
KKM.  
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menyederhanakan dan memfokuskan ruang lingkup 
permasalahan dengan tidak mengurangi nilai kelemahannya, maka penulis 
membatasi masalah pada: 
a. Metode pembelajaran kooperatif pada penelitian ini adalah Metode 
Kooperatif Model Jigsaw yaitu suatu model pembelajaran yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
b. Penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas IV SDN 1 Cikandang 
Kec. Luragung Kab. Kuningan. 
c. Hasil belajar ialah hasil yang diperoleh siswa setelah proses 




3. Pertanyaan Penelitian 
Sesuai batasan masalah tersebut di atas maka dalam penelitian ini 
memiliki beberapa pertanyaan penelitian, yaitu  : 
1. Bagaimana penerapan Metode Kooperatif Model Jigsaw pada mata 
pelajaran matematika pokok bahasan KPK dan FPB yang dilaksanakan 
di kelas IV SDN 1 Cikandang Kec. Luragung Kab. Kuningan? 
2. Bagaimana aktivitas siswa kelas IV pada penerapan Metode 
Kooperatif Model Jigsaw pada pelajaran matematika pokok bahasan 
KPK dan FPB di SDN 1 Cikandang Kec.Luragung Kab.Kuningan?  
3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV pada penerapan Metode 
Kooperatif Model Jigsaw pada pelajaran matematika pokok bahasan 
KPK dan FPB di SDN 1 Cikandang Kec.Luragung Kab.Kuningan?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan Metode Kooperatif Model Jigsaw pada 
mata pelajaran matematika pokok bahasan KPK dan FPB yang 
dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Cikandang Kec. Luragung Kab. 
Kuningan. 
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas IV pada penerapan Metode 
Kooperatif Model Jigsaw pada pelajaran matematika pokok bahasan KPK 
dan FPB di SDN 1 Cikandang Kec.Luragung Kab.Kuningan. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV pada penerapan Metode 
Kooperatif Model Jigsaw pada pelajaran matematika pokok bahasan KPK 




D. Manfaat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas diharapkan dapat memeberikan manfaat yang 
berarti bagi penulis, siswa, guru dan sekolah. Adapun manfaat tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi siswa, 
a. Meningkatkan motivasi siswa dalam situasi belajar terutama dalam 
mata pelajaran matematika. 
b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan KPK dan FPB. 
c. Meningkatkan efektifitas belajar siswa. 
2. Bagi Guru, 
a. Guru akan memiliki kemampuan penelitian tindakan kelas yang lebih 
inovatif. 
b. Guru semakin kreatif dalam pengembangan model-model 
pembelajaran. 
c. Memberikan kesempatan guru untuk lebih menarik perhatian siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah,  
a. Memberikan gambaran yang dapat dijadikan refleksi untuk 
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 
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